
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian merujuk pada individu, tempat, atau objek konkret yang menjadi fokus 

observasi dan analisis dalam suatu penelitian. Sementara itu, objek penelitian adalah pokok 

permasalahan yang menjadi fokus utama untuk diamati dan diteliti. Dengan kata lain, subjek 

penelitian adalah yang diamati yang mana terkait dengan masalah yang akan diteliti. Dalam 

tulisannya, Husaini & Akbar (2009:245) menyatakan bahwa subjek mampu dikatakan sebagai 

keseluruhan objek yang terdapat pada narasumber maupun informan. Subjek penelitian pada 

konteks penelitian ini adalah mahasiswa yang berasal dari Manado yang sedang menempuh 

pendidikan perkuliahan di kampus Jakarta. Adapun data diri dari subjek penelitian yang menjadi 

narasumber penelitian sebagai berikut : 

Tabel 2. Identitas Narasumber 

No. Nama Narasumber Keterangan 

1. Anastasya Bella Anastasya Bella merupakan seorang mahasiswa yang 

berkuliah di Kampus Jakarta yang telah menempati 

Jakarta selama 3 tahun.  

2. Rhena Rhena merupakan seorang berusia 29 tahun yang telah 

menempati Jakarta mulai dari 2013 sehingga dapat 



diketahui ia telah berada di Jakarta selama 11 tahun. 

Rhena yang merupakan seorang musisi memilih Jakarta 

sebagai tujuan utamanya dikarenakan Jakarta dirasa 

menjadi kota yang cocok untuk mengejar cita-citanya. 

3. Axel Naray Axel Naray merupakan seseorang yang aktif kuliah dan 

bekerja yang menempati Jakarta selama 7 tahun. 

Pemilihan Jakarta karena pada saat itu universitas 

Swasta yang mennyediakan prodi bidangnya hanya ada 

di Jakarta. 

4. Dinda Dinda merupakan seorang wanita berusia 26 tahun yang 

telah menempati Jakarta selama 2 tahun lamanya. 

Pemilihan Jakarta dikarenakan ia mengikuti orang 

tuanya yang sebelumnya telah lama tinggal di Jakarta. 

Selain itu, menurutnya Jakarta adalah kota yang tepat 

untuk berkarir. 

5. Gabriella Gabriella seorang wanita 24 tahun yang telah 

menempati Jakarta selama 3,5 tahun. Pemilihan jakarta 

sebagai kota tujuannya adalah untuk berkuliah serta 

menurutnya Jakarta menjadi kota yang tepat untuk 

berkarir. 

 

 

 



B. Desain Penelitian 

 

Pada penelitian yang berjudul “Adaptasi Budaya Mahasiswa Manado Di Kampus Jakarta 

Melalui Tinjauan Teori Akomodasi Komunikasi” ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Dalam bukunya, Sugiyono (2010: diakses pada 1 Desember 2023) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif akan menekankan pada pemahaman kontekstual dan 

interpretatif terhadap fenomena yang diteliti. Sifat kualitatif dari penelitian ini memberikan ruang 

bagi analisis mendalam dan pemahaman konteks yang akan membantu menggambarkan gambaran 

yang mendalam tentang penelitian yang sedang dilakukan. 

Pendekatan deskriptif analitis yang dituliskan Imanina (2021) yang diakses pada  1 Desember 

2023 menjelaskan bahwa pendekatan tersebut merupakan salah satu pendekatan kualitatif yang 

mana berfokus pada penggambaran, pendemostrasian, dan menyusun pola-pola sehingga dapat 

tersusun secara lebih sistematis dalam sebuah tatanan kalimat. Pendekatan deskriptif analitis 

tersebut akan memberikan sebuah gambaran terkait dengan penjelasan proses adaptasi Mahasiswa 

Manado melalui akomodasi komunikasi di Kampus Jakarta. 

 

C. Jenis Data 

 

Sumber idata idalam ipenelitian ikualitatif iumumnya iberupa ikata-kata idan iTindakan. iTidak ihanya 

iitu isaja, idata ilain iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iberupa idata iyang idiperoleh idari idokumen 

iatau isumber ilainnya. iSementara iitu, imenurut iArikunto i(2010:134) iyang idiakses ipada i1 iDesember 

i2023, idisebutkan ibahwa isumber idata imerupakan isubjek idari imana idata idalam ipenelitian idapat 



idiperoleh. iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan idua imacam isumber idata, iyaitu idata iprimer 

idan idata isekunder. iAdapun ipenjelasan ilebih ilanjut iterkait idengan idua isumber idata itersebut, iyaitu: 

1. Data iPrimer 

Data iprimer imerupakan idata iyang idiperoleh isecara ilangsung ioleh ipeneliti idari isumber 

iutamanya i(Arikunto, i2010:134). iDalam ihal iini, idata iprimer idalam ipenelitian iyang 

idilakukan iialah idata idari ihasil iwawancara iyang idilakukan idengan iMahasiswa iasal iManado 

iyang iberkuliah idi iKampus iJakarta. 

2. Data iSekunder 

Data isekunder imerupakan idata iyang idiperoleh isecara itidak ilangsung ioleh ipeneliti. iArtinya 

idata itersebut ididadaptkan imelalui iperantara, imisalnya iberita, ipenelitian iterdahulu, icatatan 

isejarah, idokumen, idan ilain isebagainnya i(Arikunto, i2010:135). iPada ipenelitian iini idata 

isekunder iyang idigunakan iialah ihasil ipenelitian isebelumnya, iliteratur iilmiah, idan ibuku iyang 

iberkaitan idengan iteori iakomodasi ikomunikasi idan iadaptasi ibudaya iperantau. 

 

 

 

D. Teknik iPengumpulan iData 

 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan isuatu iupaya iyang idilakukan ioleh ipeneliti iuntuk idapat 

imemperoleh iinformasi iatau idata iyang iberguna idan imempunyai iperan ipenting idalam isuatu 

ipenelitian i(Rachmawati, i2017:27-29). iDisisi ilain ipengumpulan idata idimaknai isebagai iupaya iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti idalam imenentukan imetode iyang itepat iuntuk imemperoleh idata idan 

imenyusunnya idengan imenggunakan ialat ibantu. iPada ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan 



ibeberapa iTeknik ipengumpulan idata. iAdapun iTeknik ipengumpulan idata iyang idiguanakan idalam 

ipenelitian iini, iyaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara imerupakan isuatu ipercakapan iyang idilakukan iantara idua ibelah ipihak iyaitu 

ipewawancara isebagai ipihak iyang imengajukan ipertanyaan idan ipihak iyang idiwawancarai 

iyaitu ipihak iyang imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan iyang idiajukan i(Rachmawati, 

i2017:19). iDalam ihal iini, ipeneliti iakan imenggunakan ijenis iwawancara iterstruktur iyang 

imana isetiap iorang iyang idiwawancarai idapat imenetapkan isendiri imasalah idan ipertanyaan 

iyang idiajukan iuntuk idapat imenjari ijawaban idari itopik ipenelitian. iMelalui icara iini, isetiap 

ipewawancara iharus idapat imenciptakan ihubungan iyang ibaik idengan iinforman isupaya idapat 

imemperoleh iinformasi isecara ilebih imendalam idan imemberikan ikenyamanan ibagi 

iinforman iuntuk imenjawab ipertanyaan. iHal iini itentu ibertujuan iuntuk imembuat iarah iobrolan 

idan ipercakapan imenjadi ilebih iterarah iantara ikedua ibelah ipihak. iDalam ipenelitian iini, 

ipengumpulan idata idengan imenggunakan iwawancara iakan idilakukan idengan imereka 

imahasiswa iasal iManado iyang iberkuliah idi iKampus iJakarta. 

 

 

2. Observasi 

Observasi iatau ipengamatan imerupakan isuatu imetode ipengumpulan idata iyang idilakukan 

idengan icara imengamati idan imencatat isecara isistematis iterkait idengan isegala igejala iyang 

itampak idan imuncul idalam iobjek ipenelitian i(Rachmawati, i2017:19). iObservasi iyang 

idilakukan ioleh ipeneliti idalam ipenelitian iini idilakukan isecara inon ipartisipasi iatau ipasif. 

iArtinya, ipeneliti itidak iterlibat idan imengikuti ikegiatan iyang idi ilakukan ioleh iobjek iataupun 



isubjek ipenelitian, isehingga idata iyang idiperoleh ihanya iterkait idengan icara ipandang iyang 

idimiliki ioleh ipeneliti idalam imelihat idan imengamati iobjek idan isubjek idalam ipenelitian. 

3. Studi iPustaka 

Studi iPustaka imerupakan iTeknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan icara 

imengadakan istudi iatau itelah ipada ibuku, isumber iliteratur, icatatan, ilaporan, idan isumber-

sumber ilain iyang irelevan idengan itopik ipenelitian i(Rachmawati, i2017:20). iCara iini 

idilakukan iuntuk imemperoleh idasar iatau ipendapat isecara itertulis iyang idilakukan idengan 

icara imempelajari iberbagai imacam isumber iliteratur iyang iada. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Teknik berikutnya setelah pengumpulan data, yaitu melakukan analisis data. Analisis data 

sendiri merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis atau mendeskripsikan 

berbagai macam data yang ditemukan selama penelitian, baik itu dari hasil wawancara, 

dokumentasi, studi Pustaka, maupun observasi. Tidak dapat dapat dipungkiri bahwa tahap analisis 

data ini sebenarnya telah dilakukan oleh peneliti sebelum mereka memasuki lapangan, selama di 

lapangan maupun selesai di lapangan. Atas dasar tersebut dapat dikatakan tidak terdapat Batasan 

dalam proses memperoleh data itu sendiri. 

Secara lebih lanjut, peneliti menggunakan analisis data yang disampaikan oleh Miles dan 

Huberman terkait dengan tiga tahapan dalam proses analisis data, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (Husaini dan Akbar, 2009).  



1) Reduksi data merupakan tahap dalam analisis data yang dilakukan dengan cara memilih, 

memusatkan perhatian, melakukan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

seluruh data yang muncul dari catatan lapangan, sehingga nantinya akan ditemukan data 

yang akan digunakan pada tahapan berikutnya, yaitu penyajian data.  

2) Penyajian data atau interpretasi data ialah tahap yang digunakan untuk mendeskripsikan 

berbagai macam informasi yang sebelumnya telah tersusun, sehingga dapat memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dalam sebuah 

penelitian. Dalam tahapan ini, data nantinya akan disajikan dalam bentuk teks naratif 

dengan tujuan untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang utuh, 

padu, dan mudah dipahami. 

3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan oleh 

peneliti dalam sebuah penelitian. Di mana, pada tahapan ini peneliti harus dapat melakukan 

penarikan kesimpulan atas berbagai macam temuan yang dilakukan selama penelitian. 

Makna atau hasil yang ditetapkan oleh peneliti harus didasarkan pada uji kebenaran, 

kecocokan, dan kekokohan serta peneliti harus menyadari bahwa kesimpulan yang diambil 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan emik, yakni dari kacamata informasi kunci 

bukan penafsiran makna dari peneliti sendiri. 

 


